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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Knowledge creation terhadap
keunggulan bersaing dengan dimediasi oleh variabel perilaku inovatif. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kuantitiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah para
pengrajin batik di Kabupaten Cirebon. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik
sampling purposive dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah melalui kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis jalur. Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat pengaruh signifikan antara
knowledge creation terhadap perilaku inovatif, tidak terdapat pengaruh signifikan antara
knowledge creation terhadap keunggulan bersaing, terdapat pengaruh signifikan antara perilaku
inovatif terhadap keunggulan bersaing. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengkaji
keterkaitan antara perilaku inovatif terhadap kinerja serta implikasinya terhadap keunggulaan
bersaing.

Kata Kunci: Knowledge Creation, Perilaku Inovatif, Keunggulan Bersaing

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of Knowledge creation on the competitive
advantage with the mediated variable of innovative behavior. The research method used is
quantitative research method. The population in this research is batik craftsmen in Kabupaten
Cirebon. The sampling technique used is purposive sampling technique with the number of
samples of 100 respondents. Data collection techniques used is through questionnaires. Data
analysis technique used is path analysis technique. Based on the result of research known that
there is significant influence between knowledge creation to innovative behavior, there is no
significant influence between knowledge creation to competitive advantage, there is significant
influence between innovative behavior to competitive advantage. The suggestion for further
research is to examine the linkage between innovative behavior to performance and its
implications for the competitive advantage
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri batik di Indonesia
dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
perkembangan yang cukup pesat. Berdasarkan
data Kementrian Perindustrian RI, nilai ekspor
produk batik selama semester I tahun 2017
mencapai 39,4 juta dollar AS atau Rp 528
miliar dengan tujuan utama ke Jepang,
Amerika Serikat (AS), dan Eropa, (Julianto,
2016)

Tingginya nilai ekspor batik Indonesia tidak
terlepas dari banyaknya sentra industri batik
yang menjadi andalan ekspor batik nasional.

Terdapat beberapa daerah yang dikenal
sebagai sentra industri batik nasional
diantaranya  adalah  Pekalongan,  Solo,
Yogyakarta dan Cirebon.

Produk batik Indonesia memang memiliki
nilai jual yang tinggi, sehingga saat ini
beberapa daerah yang tidak mempunyai
budaya kuat dalam membatikpun sudah mulai
mengembangankan industri batik. Beberapa
daerah tersebut diantaranya adalah Bandung,
Sumedang, Tasikmalaya dan daerah lainnya.
Mulai bermunculannya sentra industri batik
yang baru seperti di daecrah Bandung, Tasik
dan kota lainnya tentunya akan mengancam
kemapanan sentra industri batik yang sudah
terlebih dahulu berdiri. Salah satu sentra
indusri batik yang sudah lama berdiri adalah
sentra batik di kabupaten Cirebon.
Berdasarkan data Disperindag Kabupaten
Cirebon, pada tahun 2015 terdapat 530 unit
usaha batik, akan tetapi pada tahun yang sama
pula tidak didapatkan data mengenai jumlah
ekspor batik di Kabupaten Cirebon, (Hidayat,
2015), Hal ini merupakan salah satu fenomena
yang sangat menarik, karena disaat
meningkatnya nilai ekspor batik nasional,
pada industri batik Cirebon tidak didapatkan
data mengenai eskpor batik, hal ini dapat
menjadi indikasi masih rendahnya keunggulan
bersaing produk batik Cirebon apabila
dibandingkan dengan daerah darah lain,
misalnya batik Pekalongan yang pada tahun
2015 mencatat nilai ekspor batik hingga
425.000 USD (Kemenperin, 2016)

Persaingan yang semakin ketat, menuntut
sentra industri batik untuk meningkatkan
keunggulan bersaing produknya. Keunggulan
bersaing merupakan hasil dari implementasi
penciptaan nilai yang secara tidak bersamaan

tidak diciptakan oleh pesaing saat ini atau
pesaing potensial. (Bharadwaj, Varadarajan,
& Fahy, 1993), itu artinya dengan semakin
tingginya keunggulan bersaing maka akan
meningkatkan nilai bagi para pelanggan.
Terdapat banyak faktor yang dapat
mempengaruhi keunggulan bersaing suatu
organisasi, hal itu dapat dilihat dari aspek
manajemen pemasaran, manajemen sumber
daya manusia, manajemen operasional
maupun aspek manajemen keuangan.
Pembahasan dalam aspek sumber daya
manusia menjadi salah satu topik yang
menarik untuk dikaji, hal ini dikarenakan
industri batik merupakan industri kreatif yang
sangat dipengaruhi oleh kualitas manusia
sebagai faktor produksi utama industri
tersebut (Hidayat & Nurdiana, 2016). Industri
batik yang ada dituntut untuk menghasilkan
produk batik yang inovatif.

Berbicara mengenai inovasi produk batik,
tentunya tidak bisa dilepaskan dari perilaku
inovatif sumber daya manusia. Perilaku
inovatif merupakan keseluruhan tindakan
individu yang mengarah pada pemunculan,
pengenalan, dan penerapan dari sesuatu yang
baru dan menguntungkan pada seluruh tingkat
organisasi (Kleysen, R. F., & Street, 2011).
Yuan, F., & Woodman, (2010) menyimpulkan
bahwa terdapat keterkaitan antara perilaku

inovatif ditempat kerja terhadap
peningkatakan kinerja, selanjutnyaa melalui
kinerja  yang  tinggi  tersebut  dapat

meningkatkan keunggulan bersaing. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian

(Rajapathirana &  Hui, 2018) yang
menunjukan adanya keterkaitan antara
perilaku  inovatif terhadap  keunggulan

bersaing. Adanya keterkaiatan perilaku inoaif
terhadap keunggulan bersaing pa indyri
perhtalan (Liu, 2017)

Pada awalnya banyak pihak menganggap
bahwa perilaku inovatif merupakan sesuatu
yang diturunkan secara genetis, akan tetapi
setelah dilakukan penelitian menunjukan
bahwa perilaku inovatif bukan semata-mata
genetis tetapi sebuah perilaku yang bisa
dibentuk oleh organisasi (Dyer, J., Gregersen,
H., & Christensen, 2011)

Salah satu faktor yang diduga dapat
meningkatkan  perilaku  inovatif adalah
knowledge creation. Knowledge creation atau
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penciptaan pengetahuan didefinisikan sebagai
proses untuk menyediakan dan memperkuat
pengetahuan yang dibuat oleh individu serta
mengkristal dan menghubungkannya dengan
sistem pengetahuan organisasi, (Nonaka,
Krogh, & Voelpel, 2009). Siadat, Naeiji, &
Maleki, (2015) dalam  penelitiannya
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara externalisasi dan
internalisasi  terrhadap perilaku  inovatif
karyawan pada sektor logistik di Iran, hasil
penelitian ini didukung pula oleh Berraies, S.,
& Chabher, (2014) yang menyimpulkan bahwa
proses penciptaan pengetahuan merupakan
salah satu komponen penting dalam
meningkatkan kinerja inovasi perusahaan
informasi dan teknologi di Tunisia.

Pengajian mengenai keunggulan bersaing
produk batik, selanjutnya dikatkan dengan
perilaku inovatif kayawan dan Anowledge
creation ternyata memiliki keterkaitan yang
relevan. Berdasarkan hal tersebut maka
penulis tertarik untuk meneliti mengenai
pengaruh knowledge creation terhadap
terhadap keunggulan bersaing dimediasi oleh
perilaku inovatif. Melalui penelitian ini
peneliti berharap dapat memberikan masukan
mengenai  upaya untuk  peningkatan
keunggulan bersaing produk batik Cirebon
melalui model perilaku inovatif.

KAJIAN LITERATUR

Knowledge creation

Pengetahuan merupakan salah satu kunci
kemajuan manusia. Saat ini beberapa
organisasi sudah memiliki kesadaran untuk
membangun pengetahun bagi para
karyawannya. Salah satu konsep yang populer
saat ini berkaitan dengan pengetahuan adalah
mengenai knowledge creation.
Davidson dan Voss (Sangkala,
mendefinisikan ~ manajemen
sebagai  sistem yang  memungkinkan
perusahaan menyerap pengetahuan,
pengalaman dan kreativitas para stafnya untuk
perbaikan kinerja perusahaan. Penciptaan
pengetahuan diartikan pula sebagai proses
untuk  menyediakan dan  memperkuat
pengetahuan yang dibuat oleh individu serta
mengkristal dan menghubungkannya dengan
sistem pengetahuan organisasi. Dengan kata
lain, apa yang diketahui individu dalam
kehidupan kerja mereka menguntungkan

2007)
pengetahuan

rekan-rekan mereka dan, akhirnya, organisasi
yang lebih besar (Nonaka et al., 2009).
Terdapat empat proses dalam knowledge
creation yaitu : 1) Sosialisasi adalah proses
berbagi pengalaman dan dengan demikian
menciptakan pengetahuan tacit seperti model
mental bersama dan keterampilan teknis, 2)
Eksternalisasi adalah proses
mengartikulasikan pengetahuan tacit ke dalam
konsep eksplisit, 3) Kombinasi adalah proses
systemizing konsep ke dalam sistem
pengetahuan, 4) Internalisasi adalah proses
mewujudkan pengetahuan eksplisit menjadi
pengetahuan tacit (Nonaka, ., and Takeuchi,
1995).

Perilku Inovatif

Perilaku inovatif merupakan aktivitas individu
yang bertujuan untuk memperkenalkan ide-ide
baru dan berguna yang berhubungan dengan
proses, produk ataupun prosedur (de Jong, J.,
& den Hartog, 2003). Perilaku inovatif
diartikan pula sebagai keseluruhan tindakan
individu yang mengarah pada pemunculan,
pengenalan, dan penerapan dari sesuatu yang
baru dan menguntungkan pada seluruh tingkat
organisasi (Kleysen, R. F., & Street, 2011)
Kleysen, R. F., & Street, (2011) jelaskan
bahwa perilaku inovatif memiliki 5 aspek
yaitu 1) Oppurtunity Exploration, 2)
Generativity, 3) Formative Investigation, 4)
Championing, 5) Application. Dimensi
perilaku inovatif lainnya dikemukakan oleh de
Jong, J., & den Hartog, (2003), yang
merumuskan perilaku inovatif terdiri dari : 1)
Melihat Peluang, 2) Mengeluarkan Ide, 3)
Memperjuangkan, 4) Aplikasi.

Keunggulan Bersaing

Setiap  perusahaan dalam  menghadapi
persiangan  tentunya berharap memiliki
keunggulan dibandingkan dengan pesaingnya.
Keunggulan bersaing dianggap sebagai
keuntungan dibanding kompetitor  yang
diperoleh dengan menawarkan nilai lebih
pada konsumen dibanding penawaran
kompetitor (Kotler dan Amstrong, 2009).
Keunggulan bersaing dapat diartikan pula
sebagai hasil dari implementasi penciptaan
nilai yang secara tidak bersamaan tidak
diciptakan oleh pesaing saat ini atau pesaing
potensial. Bharadwaj, Varadarajan, & Fahy,
(1993). Dengan semakin  tingginya
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keunggulan bersaing perusahaan diharapkan
mampu untuk mencapai laba sesuai rencana,
meningkatkan pangsa pasar, meningkatkan
kepuasan pelanggan, serta melanjutkan
kelangsungan hidup suatu usaha (Saiman,
2009).

Bharadwaj, Varadarajan, & Fahy, (1993)
menjelaskan bahwa produk yang memiliki
keunggulan bersaing memiliki karakteristik
diantaranya : 1) keunikan produk, 2) harga
bersaing, 3) jarang dijumpai, 4) tidak mudah
ditiru, 5) tidak mudah digantikan, dan untuk
mencapai hal tersebut Porter, (2007)
menjelaskan bahwa terdapat tiga strategi
bersaing yang dapat diterapkan oleh
organisasi yaitu: 1) kunggulan
biaya menyeluruh, 2)
diferensiasi, 3) fokus.

Pengaruh knowledge creation terhadap
keunggulan bersaing

Knowledge creation merupakan salah satu
determinan dari keunggulan bersaing, hasil
penelitian  menunjukan  bahwa  dengan
semakin efektifnya proses knowledge creation
maka akan meningkatkan keunggulan
bersaing perusahaan

(Bakar, A. H. A., Virgiyanti, W., & Tufail,
2012), (Sharkie, 2003). (Jasinskas,
Svagzdiene, & Simanavicius, 2015), (Jordan,
2012), (Yu, Zhang, Lin, & Wu, 2017),

(Meihami & Meihami,
Letonja, 2013)

2014), (Duh &

Pengaruh knowledge creation terhadap
perilaku inovatif

Proses knowledge creation menjadi perhatian
penting bagi organisasi saat ini, hasil
penelitian  menunjukan  bahwa  proses
knowledge creation memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku inovatif ditempat
kerja, hal itu menunjukan bahwa dengan
semakin efektifnya proses knowledge creation
maka akan meningkatkan perilaku inovatif
karyawan (Berraies, S., & Chaher, 2014;
Jaberi, 2016; Siadat et al., 2015)(Lee & Hong,
2014)

Pengaruh perilaku inovatif
terhadap keunggulan bersaing
Salah satu faktor yang diduga dapat
mempenaruhi  keunggulan bersaing adalah
perilaku inovatif. Hasil penelitian yang
dilakukkan oleh Khodakarami, P., & Zakaria,
(2015) serta Rajapathirana & Hui, (2018)
menunjukan bahwa dengan samkin tingginya
perilaku inovasi karyawan maka akan
menigkatkan keunggulan bersiang oranisasi,
Berdasarkan penjelasan mengenai keterkaitan
antara variabel knowledge creation, perilaku
inovatif serta keunggulan bersaing tersebut
maka  peneliti  merumuskan  kerangka
pemikiran dalam gambar dibawah ini

terhadap

Perilaku Inovatif

Knowledge creation

Keunggulan bersaing

Sumber :
Khodakarami, P., & Zakaria, 2015)

(Bakar, A. H. A., Virgiyanti, W., & Tufail, 2012; Berraies, S., & Chaher, 2014;

Gambar 1. Kerangka pemikiran

Hipotesis 2. Diduga terdapat pengaruh signifikan
Berdasarkan kerangka pemikiran, peneliti antara knowledge creation terhadap
mengajukan hipotesis penelitian sebagai perilaku inovatif
berikut : 3. Diduga terdapat pengaruh signifikan
1. Diduga terdapat pengaruh signifikan antara  perilaku  inovatif  terhadap
antara knowledge creation terhadap keunggulan bersaing
keunggulan bersaing
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitiatif. Alasan pemilihan metode ini
adalah karena peneliti ingin melakukan
pengukuran mengenai pengaruh knowledge
creation terhadap keunggulan bersaing
melalui perilaku inovatif sebagai variabel
mediasi.

Indikator yang digunakan untuk mengukur
variabel knowledge creation adalah 1)
sosialisasi, 2) eksternalisasi, 3) kombinasi, 4)
internalisasi (Nonaka, I., and Takeuchi, 1995).
Indikator yang digunakan untuk mengukur
variabel perilaku inovatif adalah 1) melihat
peluang, 2) mengeluarkan ide, 3)
memperjuangkan, 4) aplikasi, (de Jong, J., &
den Hartog, 2003). Indikator yang digunakan
untuk mengukur keunggulan bersaing adalah
1) keunikan produk, 2) harga bersaing, 3)
jarang dijumpai, 4) tidak mudah ditiru, 5)
tidak mudah digantikan, (Bharadwaj et al.,
1993). Teknik penarikan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen kuesioner
dengan  skala  pengukuran  instrumen
menggunakan skala likert.

Populasi dalam penelitian ini adalah pengrajin
batik yang berada di Kabupaten Cirebon,
karena tidak diketahui berapa jumlah pasti
pengrajin batik yang ada di Cirebon, maka
peneliti menggunakan teknik samling non
probablity yaitu sampling purposive, artinya
pada saat penarikan data, hanya para
pengrajin batik yang menjadi pekerja saja
yang diberikan kesempatan untuk mengisi
kuesioner.

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah
sebanyak 100 responden. Pemilihan jumlah
responden sebanyak 100 responden mengacu
pada saran yang diberikan oleh Roscoe (dalam
Sugiyono, 2011) yang menyebutkan ukuran
sampel yang layak dalam penelitian adalah
minimal 30 sampai dengan 500.

Teknik pengujian keandalan instrumen dalam
penelitian ini menggunakan analisis validitas
dan reliabilitas, sedangkan teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis jalur.

PEMBAHASAN

Profil responden

Sebelum  membahas  analisis  statistik
penelitian, dipaparkan terlebih dahulu profil
responden yang terdapat pada Tabel 1.

Berdasarkan data mengenai karakteristik
responden, dapat kita ketahui bahwa
berdasarkan  jenis  kelamin,  mayoritas

responden adalah perempuan (80%), hal ini

menunjukkan bahwa mayoritas pengrajin
batik di Kabupaten Cirebon adalah
perempuan.

Berdasarkan  kategori  usia, = mayoritas

responden berusia 26-35 tahun (32%), hal ini
menandakan bahwa para pengrajin batik di
Kabupaten Cirebon termasuk pada usia

produktif.

Berdasarkan kategori tingkat pendidikan
terakhir, mayoritas responden memiliki
tingkat pendidikan SD (70%), hal ini

menunjukkan bahwa secara umum tingkat
pendidikan para pengrajin batik di Kabupaten
Cirebon masih rendah, bahkan tidak ada satu
pun responden yang memiliki pendidikan
diatas SMA.

Berdasarkan kategori rata-rata penghasil
perbulan, mayoritas responden memiliki rata-
rata penghasilan perbulan sebesar kurang dari
Rp 1.500.000, hal ini menunjukkan bahwa
secara umum rata-rata penghasilan pengrajin
batik di Kabupaten Cirebon masih rendah,
bahkan tidak ada satu pun responden yang
memiliki penghasilan lebih dari Rp 5.000.000.
Berdasarkan kategori asal daerah, mayoritas
responden berasal dari Kabupaten Cirebon
(98%), hal ini menandakan bahwa rata-rata
pengrajin batik adalah penduduk asli Cirebon,
bukan pegraji batik pendatang.

Berdasarkan lokasi tempat tinggal, mayoritas
reponden merupakan warga Kabupaten
Cirebon yang berdomisili di kecamatan plered
(51%). Hal ini dikarenakan kecamatan plered
merupakan pusat pengrajin batik terbesar di
Kabupaten Cirebon.

Uji Validitas dan reliabilitas

Untuk  mengetahui  derajat  keandalan
instrumen penelitian maka peneliti melakukan
uji validitas instrumen yang terdapat pada
Tabel 2.
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Tabel 1 Profil responden

Kriteria Pilihan jawaban F %
Jenis kelamin Laki 20 20
Perempuan 80 80

Usia <17 0 0

18-25 8 8
26-35 32 32
36-45 28 28
46-60 26 26

>60 6 6
Pendidikan terakhir SD 70 70
SMP 20 20
SMA 10 10

>SMA 0 0
Rata-rata penghasilan <Rp 1.500.000 72 72
perbulan Rp 1.500.000 - Rp 3.000.000 26 26

Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 2 2

> Rp 5.000.000 0 0
Asal daerah Kabupaten Cirebon 98 98
Kuningan 0 0

Indramayu 0 0

Majalengka 0 0

Kota Cirebon 1 1

Solo 1 1

Lokasi tempat tinggal Ciwaringin 23 23
Tengah tani 24 24

Weru 2 2

Plered 51 51

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen

Knowledge creation

Perilaku inovatif

Keunggulan bersaing

Nomor R hitung Nomor R hitung Nomor R hitung
instrumen instrumen instrumen

1 0,30 1 0,08 1 0,16
2 0,28 2 0,25 2 0,15
3 0,38 3 0,53 3 0,17
4 0,37 4 0,59 4 -0.25
5 0,41 5 0,60 5 0,45
6 0,41 6 0,61 6 0,32
7 0,39 7 0,26 7 0,45
8 0,38 8 0,33 8 0,22

9 0,23

10 0,08

Berdasarkan Tabel 2 mengenai hasil uji
validitas instrumen dapat kita ketahui bahwa
Seluruh instrumen dalam variabel knowledge
creation valid karena nilai r hitung diats 0, 16.
Terdapat 2 instrumen dalam perilaku inovatif
yang tidak valid yaitu instrumen nomor 1 dan

8, karena nilai r hitung dibawah 0,16.
Terdapat 4 instrumen yang tidak valid dalam
variabel keunggulan bersaing yaitu instrumen
nomor 1, 2, 4 dan 10. Instrumen yang tidak
valid, selanjutnya tidak akan dimasukan
dalam proses analisis jalur dan uji hipotesis.
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Untuk  mengetahui  derajat  konsistesi
instrumen, peneliti melakukan uji reliabilitas

yang hasilnya terdapat ada Tabel 3

Tabel 3. Hasil uji reliabilitas instrumen

Variabel Cronbach's Alpha N of Items Decision
Knowledge creation 0.80 8 Reliabel
Perilaku inovatif 0.85 8 Reliabel
Keunggulan bersaing 0.75 10 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat kita
ketahui bahwa seluruh instrumen dalam
penelitian ini adalah reliabel, karena nilai
Cronbach’s Alpa diatas 0,6.

Pengujian statistik analisis Jalur

Setelah  mengetahui  derajat  kendalan
instrumen  penelitian, maka  langkah
selanjunya adalah melakukan analisis data
penelitian dengan menggunakan teknik

analisis jalur. Hasil analisis statsitik melalui
teknik analisis jalur terdapat pada gambar 2
berikut ini.

Perilaku inovatif

0.486

Knowledge creation

0.131

0.566

0.434

Keunggulan bersaing

Gambar 2. Hasil Analisis Jalur

Berdasarkan Gambar 2 mengenai hasil
analisis statistik menggunakan teknik analisis
jalur diketahui bahwa Nilai koefisien korelasi
(R) antara knowledge creation terhadap
keunggulan bersaing adalah 0.131, hal ini
memiliki arti bahwa derajat keeratan
hubungan antara knowledge creation dan
keunggulan bersaing berada pada kategori
sangat rendah. Nilai koefisen korelasi antara
knowledge creation terhadap perilaku inovatif
adalah 0.486, hal ini memiliki arti bahwa
derajat keeratan hubungan antara variabel
knowledge creation dan perilaku inovatif

berada pada kategori sedang. Nilai koefisien
korelasi antara perilaku inovatif terhadap
keunggulan bersaing adalah 0.566, hal ini
memiliki arti bahwa derajat keeratan
hubungan antara variabel perilaku inoatif dan
keunggulan bersaing berada pada kategori
sedang.

Nilai koefisien determinasi (R Square) antara

ISSN: 2355-0295, e-ISSN: 2528-2255

variabel konwledge creation  terhadap
keunggulan bersaing adalah 0,017, hal ini
memiliki arti bahwa pengaruh antara
knowledge creation terhadp keunggulan
bersaing adalah 1,7%. Nilai koefisien
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determinasi  antara variabel konwledge
creation terhadap perilau inovatif adalah
0.236, hal ini memiliki arti bahwa pengaruh
antara knowledge creatuon terhadp
keunggulan bersaing adalah 23,6%. Nilai
koefisien determinasi antara variabel perilaku
inovatif terhadap keunggulan bersaing adalah
0.320, hal ini memiliki arti bahwa pengaruh
antara perilaku inovatif terhadp keunggulan
bersaing adalah 32%. Berdasarkan gambar 2
diketahui bahwa total pengaruh knowledge

creation terhadap keunggulan bersaing
dengan dimediasi oleh perilaku inovatif
adalah 0.434, hal ini memiliki arti bahwa
pengaruh  knowledge  creation  apabila
dimediasi oleh perilaku inovatif terhadap
kenggulan bersaing adalah sebesar 43.4%.

Pengujian hipotesis

Berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan
hasil pengujian hipotesis penelitian sebagai
berikut.

Tabel 4. Hasil pengujian Hipotesis

Hipotesis Original Standard T Statistic P Values Keputusan
sample  Deviation (IO/STDEYV)
knowledge creation -> 0.131 0.124 1.057 0.291 Hipotesis
keunggulan bersaing ditolak
knowledge creation - > 0.486 0.067 7.263 0.000 Hipotesis
perilaku inovatif diterima
perilaku inovatif - > 0.566 0.088 6.409 0.000 Hipotesis
keunggulan bersaing diterima

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat
ketahui bahwa untuk pengujian hipotesis yang
pertama yaitu pengaruh knowledge creation
terhadap keunggulan bersaing didapatkan nilai
p value adalah 0.291, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara knowledge creation
terhadap keunggulan bersaing.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang
kedua yaitu pengaruh knowledge creation
terhadap keunggulan bersaing didapatkan nilai
p value 0.000, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara knowledge creation terhadap perilaku
inovatif.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang
ketiga yaitu pengaruh perilaku inovatif
terhadap keunggulan bersaing didapatkan nilai
p value 0.000, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara perilaku inovatif terhdap keunggulan
bersaing.

PEMBAHASAN

Pengaruh knowledge creation terhadap
keunggulan bersaing

Berdasarkan hasil penelitian dapat kita
ketahui bahwa knowledge creation tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keunggulan bersaiang, itu artinya meskipun

knowledge creation memiliki pengaruh positif
terhadap  keunggulan  bersaing, tetapi
pengaruhnya tidak cukup besar atau signifikan
terhadap keunggulan bersaing, hal ini dapat
dilihat dari nilai koefisien determinasi antara
knowledge creation terhadap keunggulan
bersaing yang hanya 1,7%.

Hasil penelitian ini memiliki perbedaan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Bakar, A. H. A., Virgiyanti, W., & Tufail,
(2012) yang menunjukan adanya pengaruh
yang kuat antara penerapan knowledge
management terhadap keunggulan bersaing.
Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Jasinskas et al., (2015) menunjukan terdapat
pengaruh positif manajemen pengetahuan

terhadap  kemampuan  bersaing  suatu
perusahaan.  pengetahuan yang  paling
signifikan mempengaruhi kemampuan
bersaing adalah keterampilan dan

pengetahuan karyawan tentang produk dan
layanan yang diproduksi, tanpa ketrampilan
yang tepat dari karyawan untuk melakukan
pekerjaan mereka yang biasa, kegiatan tidak
ada perusahaan yang akan berhasil.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan
dengaan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Yu et al, 2017), dimana dalam hasil
penelitiannya menyimplkan bahwa penerapan
manajemen pngetahuan akan memberikan
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pengaruh apabila dimediasi oleh kinerjea
inovasi, bedanya dalam penelitian ini peneliti

menggunakan variabel perilaku inovatif
sebagai pemdiasi bukan kinera inovasi,
mungkin untuk kedeannya bisa
menghubungkan antara perilaku inovatif

terhadap kienrja ionasi dan pada akhirmyaa
akan mempengaruhi keunggulan bersaing
perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan (Meihami &
Meihami, 2014) menunjukan bahwa proses
knowledge manajemen memberikan
keunggula terhadap keunggulan bersaing
perusahaan.

Pengaruh knowledge creation terhadap
perilaku inovatif

Berdasarkan hasil penelitian dapat kita
ketahui bahwa penerapan knowledge creation
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap perilaku inovatif, hal ini memiliki
makna bahwa dengan semakin efektifnya
proses knowledge creatin, maka akan
meningkatkan perilaku inovatif karyawan.
knowlegde creation dapat dijadikan salah satu

determinan  dalam  memprediksi  tinggi
rendahnya perilaku inovatif karyawan.
Hasil penelitian ini memiliki kesamaan

dengan hasil penelitian Berraies, S., &
Chaher, (2014) dalam  penelitiannya
menunjukan pengaruh yang signifkan antara
knowledge creation terhadap kinerja inovasi,
hal yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan Berraies, S., &
Chaher, (2014) adalah penggunaan variabel
moderasi, Berraies, S., & Chaher, (2014)
menggunakan variabel learning organization
sebagai pemediasi antara knowledge creation
terhadap kinerja inovasi, sedangkan dalam
penelitian ini, peneliti menghubungkan
langsung antara knowledge creation terhadap
perilaku inovatif.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil
penelitian (Jaberi, 2016), yang menyimpulkan
dalam hasil penelitianya bahwa perilaku
berbagi pengetahuan memberikan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap perilaku
inovatif. Melengkapi kedua hasil penelitian
lainnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh
Siadat et al., (2015) menunjukan bahwa
proses eksternalisasi dan internalisasi yang
merupakan dimensi dari knowledge creation
memberikan pengaruh terhadap peningkatan

perilaku inovatif karyawan bagian logistik di
negara Iran.
Pengaruh perilaku inovatif
keunggulan bersaing
Berdasarkan hasil pengujian statistik antara

terhadap

perilaku  inovatif  terhadap keunggulan
bersaing menunjukan  bahwa  terdapat
pengaruh yang positif dan signfikan antara
perilaku  inovatif  terhadap  keunggulan
bersaing. Ini artinya dengan semakin tinggi

perilaku inovatif seorang karyawan maka akan
meningkatkan keunggulan bersaing suatu
organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Rajapathirana
& Hui, 2018), yang menunjukan adanya
hubungan yang kuat antara kinerja inovasi,
upaya inovasi dan keunggulan perusahaan.
Hasil  penelitian  tersebut  menunjukan
kemampuan inovasi manajemen, akan
memberikan hasil inovasi yang lebih baik dan
akan bermanfaat bagi manajemen perusahaan
asuransi di Srilanka.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
temuan penting dalam penelitian ini adalah
adanya model penelitian yang menunjukan
variabel perilaku inovatif sebagai variabel
intervening antara knowledge creation
terhadap keunggulan bersaing.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa 1) Terdapat pengaruh signifikan antara
knowledge  creation terhadap  perilaku
inovatif, 2) Tidak terdapat pengaruh
signifikan antara knowledge creation terhadap
keunggulan bersaing, 3) Terdapat pengaruh
signifikan antara perilaku inovatif terhadap
keunggulan bersaing. perilaku inovatif
menjadi variabel penghubung antara variabel
dan knowledge creation terhadap keunggulan
bersaing.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti
memberikan saran kepada pihak yang terkait
dengan pengembangan batik di Kabupaten
Cirebon bahwa salah satu upaya yang dapat
meningkatkan keunggulan bersaing produk
batik di Kabupaten Cirebon adalah melalui
peningkatan kapasistas SDM pengrajin batik.
Hasil penelitian menunjukan bahwa semakin
inovatif para pengrajin batik maka akan
berdampak pada semakin kompetitiftnya
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produk batik Cirebon. Dalam rangka
meningkatkan perilaku inovatif pengrajin
batik dapat dilakukan dengan

mengimplementasikan Knowledge creation
dalam bentuk pembuatan SOP pembuatan
batik dan meningkatkan intensitas diskusi
antara para pengrajin batik dengan para
pemiliki sanggar batik sehingga ide-ide
pembuatan batik dapat dilakukan dengan lebih
baik. Selanjutna saran untuk penelitian
selanjutnya adalah mengkaji ketarkaitan
antara perilaku inovatif terhadap kinerja serta
pengaruhnya terhadap keunggulan bersaing,
hal ini dikarenakan terdapat beberapa peneliti
yang mengaitkan antara perilaku inovatif
terhadap kinerja
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